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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisi faktor-faktor  yang 
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi terhadap berprofesi di bidang perpajakan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan karir diukur dengan pengetahuan tentang pajak dan 
pengetahuan tentang brevet pajak.Sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  sebanyak  
80  responden sampel  yang  diperoleh  dari  beberapa universitas  di  kota Palembang  
(UNSRI, BINA DARMA, MUSI CHARITAS, SJAYAKIRTI, TRIDINANTI, PGRI, IBA, 
MUHAMMADIYAH).    Hasil analisis menunjukan pengaruh pengetahuan mahasiswa akutansi 
di Palembang tentang pajak dan brevet pajak terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan.  
 
Kata kunci : Minat, Pemilihan Karir, Pengetahuan Tentang Pajak dan Pengetahuan Tentang 
Brevet Pajak. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to analyze the factors that affect accounting student’s 
interest in taxation. Factors that influence the career choice of variables measured by 
knowledge of taxes and knowledge of brevet taxes. The sample used in this research were 
obtained from 80 respondents sampled from several universities in Palembang (UNSRI, BINA 
DARMA, MUSI CHARITAS, SJAYAKIRTI, TRIDINANTI, PGRI, IBA, MUHAMMADIYAH). The 
results of the analysis showed the effect of accounting students in Palembang about taxes and 
brevet taxes of the interest towards career choice of taxation.  
 
Keyword : Interest, Career Choice, Knowledge of Taxes and Brevet Taxes. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Akuntansi perpajakan merupakan salah satu jurusan yang banyak diminati 
mahasiswa Fakultas Ekonomi. Alasan kebanyakan mahasiswa memilih jurusan 
akuntansi karena didorong oleh keinginan untuk menjadi profesional dibidang akuntansi. 
Dengan adanya akuntansi konsentrasi perpajakan, mahasiswa akan mendapatkan dua 
ilmu sekaligus yaitu ilmu akuntansi dan ilmu perpajakan. Perusahaan akan cenderung 
lebih memilih lulusan dengan kedua ilmu sekaligus daripada merekrut dua karyawan 
dengan jurusan berbeda. Karyawan yang direkrut dapat membuat laporan keuangan dan 
menghitung pajak perusahaan sekaligus sehingga dapat menghemat biaya dan proses 
pekerjaan akan jauh lebih cepat. 
Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara sesuai dengan Undang-Undang 
yang bersifat memaksa dan tidak mendapatkan imbalan secara langsung serta digunakan 
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untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat. Pembayaran pajak merupakan 
kewajiban setiap wajib pajak orang pribadi  maupun  badan  sehingga  dibutuhkan  
kesadaran  setiap  wajib  pajak untuk membayarnya. Hal ini sesuai dengan sistem yang 
dianut dalam Sistem Perpajakan Indonesia yaitu self assessment. Direktorat Jenderal 
Pajak berkewajiban melakukan pembinaan/penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan 
kepada wajib pajak. Oleh karena itu, dibutuhkan sumber daya manusia yang 
berkompeten sehingga dapat sebaik mungkin memberikan pelayanan kepada masyarakat 
sesuai dengan visi dan misi Direktorat Jenderal Pajak. 
Pelatihan Brevet Pajak A dan B didesain untuk memberikan pengetahuan dan 
kemampuan yang lebih dalam tentang bidang perpajakan sehingga dapat memenuhi 
kewajiban perpajakannya dengan baik dan benar. Pembekalan  soft  skill  juga  dapat  
membantu  mahasiswa  akuntansi  untuk bekerja sama dalam tim dan   membangun 
komunikasi yang baik sehingga dapat berkompetensi dalam dunia kerja. Hal ini yang 
menjadi dasar penulis untuk mencari tahu tentang pengetahuan mahasiswa akuntansi di 
STIE MDP Palembang tentang pajak dan Brevet Pajak kemudian dihubungkan dengan 
pengaruhnya terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berprofesi di bidang 
perpajakan.  
Penelitian tentang pengaruh pengetahuan mahasiswa akuntansi tentang pajak dan 
Brevet Pajak terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan dapat membantu berbagai 
pihak misalnya untuk sosialisasi tentang arti pentingnya Brevet Pajak dalam 
menghasilkan akuntan yang profesional di bidang perpajakan. Dengan begitu, para 
mahasiswa yang akan berkarir di bidang perpajakan bisa menghadapi persaingan dunia 
kerja dan dapat berkesempatan untuk berkarir di bidang perpajakan serta dapat bekerja 
secara profesional. Analisis  terhadap  pengetahuan  mahasiswa  akuntansi  terhadap  
pajak  dan Brevet Pajak bisa berpengaruh dan berperan dalam menentukan minat 
mahasiswa akuntansi untuk berprofesi di bidang perpajakan. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis bermaksud meneliti kembali 
dengan  menganalisis penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa 
Akuntansi di Palembang Tentang Pajak dan Brevet Pajak Terhadap Minat 
Berprofesi di Bidang Perpajakan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah pengetahuan mahasiswa akuntansi di Palembang tentang pajak berpengaruh 
terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan? 
2. Apakah pengetahuan mahasiswa akuntansi di Palembang tentang brevet pajak 
berpengaruh terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan? 
3. Apakah pengetahuan mahasiswa akuntansi di Palembang tentang pajak dan brevet 
pajak berpengaruh terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan? 
  
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan mahasiswa akuntansi di Palembang tentang 
pajak terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan mahasiswa akuntansi di Palembang tentang 
brevet pajak terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan. 
3.  Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan mahasiswa akuntansi di Palembang tentang 
pajak dan brevet pajak terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
 
2.1  Teori Harapan 
Menurut Victor H Vroom, dalam bukunya yang berjudul “Work And Motivation” 
menyatakan suatu teori yang disebutnya sebagai “Teori Harapan”. Dikatakan demikian 
karena jika seseorang ingin mendapatkan sesuatu yang besar maka ia akan terdorong untuk 
memperoleh hal yang diinginkannya tersebut. Begitu juga sebaliknya, jika seseorang ingin 
sesuatu yang tipis, maka keinginan untuk mendapatkannya juga rendah. 
 
2.2  Teori Penetapan Tujuan 
Teori penetapan tujuan yang dikembangkan oleh Locke dan Latham (2006) 
menjelaskan bahwa  hubungan tak terpisahkan antara penetapan tujuan dan kinerja. 
Seseorang akan bergerak jika memiliki niat, ide pemikiran dan tujuan yang jelas dan pasti. 
Sasaran dapat dipandang sebagai tujuan atau tingkat kinerja yang ingin dicapai oleh 
individu. Jika seorang memiliki minatt atau keinginan tertentu, maka secara tidak langsung 
hal ini akan mempengaruhi apa yang akan dikerjakannya, serta memengaruhi usaha yang 
akan dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.  
 
2.3  Pengertian Pajak 
Menurut Andriani dalam Usman (2011, h3) pajak adalah iuran kepada Negara yang 
terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak 
mendapatkan prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk, dan digunakan untuk 
mebiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas Negara untuk 
menyelenggarakan pemerintahan serta dapat dipaksakan. Berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan menyebutkan bahwa pajak ialah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa dengan timbal balik secara tidak 
langsing dan digunakan untuk kemakmuran rakyat. 
 
2.4  Pengertian Brevet Pajak 
 Brevet ialah lisensi atas suatu kemampuan, keahlian dan kepandaian. Brevet Pajak 
adalah pelatihan pajak atau kursus tanpa atau dengan pengaplikasian terhadap sofware 
pajak. Brevet Pajak diadakan untuk membekali para peserta dengan pengetahuan dan 
keterampilan dalam  bidang  perpajakan.  Brevet  Pajak  memiliki  tingkatan  sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Brevet Pajak tingkat A diberikan kepada para konsultan yang 
telah menguasai kewajiban pajak orang pribadi. Brevet Pajak  tingkat  B  diberikan  
kepada  para konsultan  yang  telah menguasai  kewajiban  pajak  badan.  Dan  Brevet  
Pajak  tingkat  C diberikan kepada para konsultan yang telah menguasai perpajakan 
internasional. 
 
2.5  Minat Berprofesi di Bidang Perpajakan 
 Minat merupakan gejala psikologis yang menunjukan pemusata perhatian  terhadap  
suatu  objek  dikarenakan  ada  perasaan  senang (Tidjan dalam Ramadhani, 2009). 
Menurut Dimyati dalam Ramadhani (2009) menjelaskan bahwa minat adalah kekuatan 
pendorong yang memaksa seseorang untuk menaruh perhatian pada suatu objek atau situasi   
tertentu   dan   bukan   pada   yang   lain.   Prastowo   (2015) menyebutkan  minat adalah 
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perasaan  suka atau ketertarikan terdahap suatu  hal  yang  ada  diluar  diri  individu  
dengan  diikuti  perhatian terhaadap objek tersebut sehingga menimbulkan perasaan untuk 
ikut berkecimpung dalam hal tersebut. Dari uraian beberapa peneliti diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa minta berprofesi di bidang perpajakan merupakan rasa suka, tertarik, 
senang terhadap bidang perpajakn sehingga membuat seseorang ingin memberikan 
perhatian yang lebih terhadap bidang ini sampai ke profesi yang terkait dengan bidang 
perpajakan. 
 
2.6  Profesi di Bidang Perpajakan 
 Bidang perpajakan merupakan bidang yang cukup menjanjikan. Di Indonesia 
pegawai pajak masih kurang ideal (Wahyu Karya dalam Ramadhani, 2009). Tercatat 
jumlah pegawai pajak sebanyak 32.000 orang dan auditor pajak berjumlah 4.500 orang, 
padahal jumlah penduduk di Indonesia berjumlah 237,6 juta penduduk. Taslim (2007) 
mengatakan bahwa ada beberapa karir di bidang perpajakan yaitu pegawai Direktorat 
Jenderal Pajak, tax planner, tax adviser, taxman, konsultan pajak bahkan dapat mendirikan 
kantor konsultan pajak.   
 
2.7  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan masalah yang diangkat, tinjauan pustaka yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka kerangka pemikiran peneliti ini untuk mempermudah   pemahaman   
terhadap   permasalahan   pokok   yang   akan dianalisis adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.5 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1: Terdapat pengaruh pengetahuan tentang pajak terhadap minat berprofesi dibidang 
perpajakan. 
H2: Terdapat pengaruh pengetahuan tentang brevet pajak terhadap minat berprofesi 
dibidang perpajakan. 
H3: Terdapat pengaruh pengetahuan tentang pajak dan pengetahuan tentang brevet pajak 
terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan. 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Penelitian deskriptif akan digunakan untuk melakukan penelitian ini karena akan 
memberikan gambaran yang jelas mengenai fakta-fakta  pada suatu objek dan 
hubungan antar fenomena yang  sedang di teliti. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengukur berapa besar pengaruh yang terjadi didalam objek penelitian. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Menurut  Sugiyono (2015, h. 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah semua mahasiswa yang masih aktif 
semester ganjil 2016/2017 Jurusan Akuntansi yang ada di Universitas Sriwijaya, 
Universitas Bina Darma, Universitas    PGRI,    Universitas    Sjakhyakirti,    Universitas    
Tridinanti, Universitas IBA, Universitas Muhammadiyah, Universitas Katolik Musi 
Charitas. 
Menurut  Sugiyono (2015, h. 117) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik  yang  dimiliki  oleh  populasi  tersebut.  Teknik  pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel acak (stratified random sampling) 
yaitu teknik pengambilan sampel dimana populasinya dibagi-bagi terlebih dahulu menjadi 
kelompok yang relatif sama agar dapat menjamin keterwakilan masing-masing sampel. 
Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Universitas dan Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi yang terakreditasi minimal B dan mahasiswa yang memilih jurusan 
akuntansi  dan  telah  mengikuti  minimal  2  (dua)  mata  kuliah  perpajakan dengan nilai 
B. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan sebagian mahasiswa dari 
Universitas Sriwijaya, Universitas Bina Dharma, Universitas  PGRI,  Universitas  
Sjakhyakirti,  Universitas  Tridinanti, Universitas IBA, Universitas Muhammadiyah, dan 
STIE MUSI. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan sampel acak 
karena diaggap lebih tepat dalam mewakili populasi dalam penelitian ini. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner pada penelitian ini dimodifikasi dari penelitian Emi (2016) yang berjudul 
Pengaruh Motivasi, Self Effiacy, dan Kemampuan Terhadap Minat Mahasiswa Berkarir di 
Bidang Perpajakan. Kuesioner  adalah  teknik  pengumpulan  data  dengan  cara 
menyebarkan   atau   memberikan   beberapa   daftar   pernyataan   dalam selembar kertas 
yang akan dijawab oleh para responden dengan harapan makan memberikan respon atas 
beberapa pertanyaan yang dibuat oleh peneliti. 
3.4 Teknik Pengukuran Variabel  
 Metode kuesioner merupakan suatu daftar pertanyaan yang disediakan oleh peneliti 
untuk diisi oleh para responden. Dalam penelitian ini, teknik pengukuran variabel yang 
akan digunakan adalah pengembangan dari skala likert, yang tersusun atas: 
5 : Sangat Setuju 
4 : Setuju 
3 : Netral 
2 : Tidak Setuju 
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1 : Sangat Tidak Setuju 
3.5 Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2015, h.147) mengatakan bahwa teknik analisis data pada 
penelitian kuantitatif menggunakan statik. Dalam penelitian ini analisis data akan 
menggunakan teknik static deskritif. Menurut Sugiyono (2015, h.148) statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah software SPSS 23. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Priyatno (2013, h.14) analisis regresi linier berganda digunakan  untuk  
mengetahui  hubungan  secara  linier  antara  dua atau lebih variabel independen dengan 
satu variabel independen. Perbedaan dengan regresi linier sederhana adalah bahwa 
regresi linier sederhana hanya menggunakan satu variabel independen dalam satu model 
regresi, sedangkan linier berganda menggunakan dua atau lebih variabel independen 
dalam satu model regresi. 
 
 
Dimana :  
Y    : Minat berprofesi dibidang perpajakan 
 a     : Konstanta 
b1b2: Koefisien X1, X2   
X1   : Pengetahuan Tentang Pajak 
X2     : Pengetahuan Tentang Brevet Pajak 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Multikolinieritas 
 Uji  ini  bertujuan  untuk  menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel independen. Jika variabel independen saling korelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak orthogonal. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Uji  ini  bertujuan  untuk  menguji apakah  pada  model  regrasi  terjadi  
ketidaksamaan  varian dari  residual  satu  pengamat  ke  pengamat  lainnya.  Jika 
varian dari residual satu pengamat ke pengamat lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Model regresi yang lebih baik adalah yang homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastistaskarena data cross section mengandung berbagai 
ukuran. 
c. Uji Normalitas 
   Uji ini bertujuan apakah dalam model regrsi variabel dependen (terikat) dan 
variabel independen (bebas) apakah mempunyai kontribusi atau tidak. Penelitian 
yang menggunakan metode yang lebih handal untuk mengetahui data mempunyai 
distribusi normal atau tidak. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Menurut Priyatno (2009, h.48) Uji F atau koefisien regresi secara serentak 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, apakah 
Y= a + b1X1  + b2 X2  + e 
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pengaruhnya signifikan atau tidak. Pada pengujian ini dipilih taraf signifikansi 
sebesar 5% untuk  mencari  nilai  F  tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Menurut Sanusi Anwar (2011, h.138) uji signifikan terhadap masing-masing 
koefisien regresi diperlukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas (Xᵢ) terhadap variabel terikat (Y). Uji signifikan secara parsial 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Nilai yang digunakan untuk 
melakukan pengujian adalah nilai t hitung yang diperoleh dari rumus yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. 
 
3.7 Pengujian Validitas dan Reabilitas  
1. Validitas Instrumen  
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada kuesioner sudah memenuhi ketentuan pertanyaan yang valid 
atau belum. Pengujian ini dilakukan dengan menentukan terlebih dahulu signifikan 
menggunakan r tabel pada tingkat signifikan 0,05 dengan uji satu arah.  Jika nilai total 
pada hasil r hitung > r tabel maka dinyatakan valid. Dan jika nilai total dari r hitung <  r 
tabel maka dinyatakan pertanyaan tersebut tidak valid. Hasil pengujian validitas dapat 
dilihat dari tabel berikut ini. 
Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas  
Variabel r-hitung 
Pengetahuan 
Tentang Pajak  
(X1) 
 
0.838 
0.817 
0.806 
0.784 
0.806 
Pengetahuan 
Tentang Brevet 
Pajak  
(X2) 
0.802 
0.808 
0.770 
0.811 
0.768 
Minat Berprofesi 
Dibidang Perpajakan 
(Y) 
0.698 
0.841 
0.779 
0.848 
0.842 
         Sumber: Pengolahan Data SPSS 23, 2016 
 
2. Reabilitas Instrumen  
Setelah  semua  pertanyaan  dinyatakan  valid  maka selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Alpha Crontbach. 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat reliabel atau kepercayaan dari 
pertanyaan yang dibuat untuk menjadi sebuah  alat ukur melalui kuesioner. 
Pengujian ini dilakukan dengan melihat kolom Crontbach’s Alpha,  apabila nilanya 
diatas  0,6 (mendekati angka satu), maka pertanyaan dalam kueisoner tersebut 
dinyatakan reliabilitas. Hasil pengujian reliabilitas yang dimaksud dapat dilihat pada 
bagian di bawah ini: 
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Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Hasil uji Reabilitas 
Pengetahuan Tentang Pajak (X1) 0.808 
Pengetahuan Tentang Brevet Pajak (X2) 0.804 
Minat Berprofesi Dibidang Perpajakan (Y) 0.807 
              Sumber : Pengolahan data SPSS 23, 2015 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sejarah pada penelitian ini terdapat 8 universitas di Kota Palembang yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Sejarah Singkat Universitas Sriwijaya (UNSRI) 
Ide untuk memiliki sebuah perguruan tinggi di Sumatera Selatan telah ada sejak 
awal tahun 1950-an, yang dicetuskan dalam suatu kesempatan  resepsi  perayaan  hari  
Kemerdekaan  tanggal  17 Agustus 1952. Diprakarsai oleh beberapa orang pemuka 
masyarakat, menjelma menjadi kesepakatan untuk membentuk "Panitia Fakultet 
Sumatera Selatan".  Menjelang  akhir  Agustus  1952,  dengan  berbagai pertimbangan, 
ditetapkan bahwa yang pertama akan didirikan adalah fakultas ekonomi. Untuk itu 
dibentuklah "Panitia Fakultet Ekonomi Sumatera  Selatan"  yang  dikelola  oleh  suatu  
yayasan  yang  didirikan pada tanggal 1 April 1953 dengan nama "Yayasan Perguruan 
Tinggi Syakhyakirti". 
Ide untuk memiliki sebuah perguruan tinggi di Sumatera Selatan telah ada sejak 
awal tahun 1950-an, yang dicetuskan dalam suatu kesempatan  resepsi  perayaan  hari  
Kemerdekaan  tanggal  17 Agustus 1952. Diprakarsai oleh beberapa orang pemuka 
masyarakat, menjelma menjadi kesepakatan untuk membentuk "Panitia Fakultet 
Sumatera Selatan".  Menjelang  akhir  Agustus  1952,  dengan  berbagai pertimbangan, 
ditetapkan bahwa yang pertama akan didirikan adalah fakultas ekonomi. Untuk itu 
dibentuklah "Panitia Fakultet Ekonomi Sumatera  Selatan"  yang  dikelola  oleh  suatu  
yayasan  yang  didirikan pada tanggal 1 April 1953 dengan nama "Yayasan Perguruan 
Tinggi Syakhyakirti". 
2. Sejarah Singkat Universitas Bina Darma (UBD) 
Universitas  Bina  Darma  (UBD)  memiliki  4  (empat)  gedung kampus yang 
terletak di Jalan Jenderal A. Yani Palembang. Kampus Utama terletak di no. 12 
menempati lahan seluas 3057 m2, Kampus B terletak di no 3 seluas 4723 m2, Kampus 
C terletak di no 15 seluas 1206 m2, Kampus D terletak di no 24 seluas 238 m2. Atas 
prakarsa Prof. Ir. H.  Bochari  Rachman,  M.Sc.  dan  kawan-kawan  pada  tanggal  
28 Desember 1993 didirikan Yayasan Bina Darma dengan Akte Notaris Alia 
Ghani, S.H. Nomor: 95. Kemudian tanggal 10 Maret 2001 terjadi perubahan pendiri 
Yayasan Bina Darma berdasarkan akte notaris Thamrin nomor:6. Maksud dan tujuan 
didirikannya Yayasan ini antara lain untuk turut serta secara aktif membantu 
pemerintah dalam melaksanakan program pembangunan nasional dalam rangka 
mewujudkan cita-cita nasional dan turut serta membantu pemerintah dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
3. Sejarah Singkat Universitas PGRI 
Universitas PGRI sebagai pengembangan dari Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) yang mendapat izin dengan Surat Keputusan Mendiknas No. 
97/D/O/2000 tanggal 9 Juni 2000, berdiri dengan lima fakultas. Selama kurun waktu 
hampir 26 tahun, dari STKIP PGRI hingga menjadi Universitas PGRI Palembang telah 
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beberapa kali mengalami estafet  kepemimpinan.  Para  Ketua  dan  Rektor  yang  telah  
berjasa untuk memimpin Universitas PGRI Palembang mulai awal berdirinya sampai 
sekarang.  
4. Sejarah Singkat Universitas Muhammadiyah Palembang (UMP) 
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah didirikan pada tanggal 20 Rajab 
1399 H / 15 Juni 1979 M oleh Persyarikatan Muhammadiyah yang dibina oleh Majlis 
Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan Muhammadiyah Wilayah Sumatera Selatan. 
Pendirian ini dikukuhkan dengan Piagam Pendirian Perguruan Tinggi Muhammadiyah  
Nomor  034/III.  SMS-79/80  tanggal  17 Muharram 1401 H / 25 Nopember 1980 
oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis Pendidikan Pengajaran dan 
Kebudayaan. Fakultas   Ekonomi   Universitas   Muhammadiyah   Palembang, pada  
awalnya  bernama  Sekolah  Tinggi  Ilmu  Ekonomi Muhammadiyah   yang   berstatus   
Izin   Operasional   dari   Kopertis Wilayah II Nomor 15/S tahun 1981 tanggal 20 
Agustus 1981, hanya memiliki satu jurusan yaitu Jurusan Manajemen yang 
berkedudukan di Jl. KH. Ahmad Dahlan Komplek Muhammadiyah Bukit Kecil 
Palembang. 
5. Sejarah Singkat Universitas Katolik Musi Charitas 
Pada tahun 1986, para cendekiawan Katolik yang tergabung dalam Ikatan Sarjana 
dan Cendekiawan Katolik cabang Palembang mencetuskan   gagasan   untuk   
mendirikan   Universitas   Katolik di Palembang. Mulai tahun 1988 gagasan untuk 
mendirikan Universitas Katolik itu terus digulirkan. Pada tanggal 20 September 1990 
atas prakarsa  dr.  Hardi  Darmawan  MPH&TM.,  FRSTM  dan  Pastor Aloysius 
Sudarso, MA., SCJ (saat itu Propinsial Kongregasi Imam- imam   Hati   Kudus   Yesus,   
saat   ini   Uskup   Keuskupan   Agung Palembang) serta dr. R. Gozali, dr. Bernadeth 
Gozali, dr. Benny Loho, M.Sc., Drs. Leonardus Effendi, serta didukung oleh Mgr. 
Joseph Soudant, SCJ (waktu itu Uskup Keuskupan Palembang) dibentuklah sebuah 
Panitia Persiapan Pendirian Universitas Katolik. Panitia Pesiapan ini diketuai oleh dr. 
Hardi Darmawan MPH&TM., FRSTM. 
6. Sejarah Singkat Universitas Katolik Musi Charitas 
Kampus Sjakhyakirti adalah salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Nusantara yang 
berupa Universitas, diurus oleh dikti dan termuat ke dalam kopertis wilayah 2. 
Perguruan Tinggi ini telah berdiri sejak 1 April tahun 1953 dengan nomor SK PT 24 
dan SK PT 27 tanggal 27 Mei 1994. Universitas ini berlokasi di jalan Sultan 
Muhammad Mansyur Kb. Gede 32 Ilir, Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan 
Indonesia. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 
Tabel 4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model B T Sig. 
(Constanta) 
X1 
X2 
1,524 
0.393 
0.550 
 
6.277 
8.229 
 
0.000 
0.000 
a.Dependent Variable: Y 
                    Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23.0, 2016 
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Berdasarkan Tabel 4.1 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = 1.524 + 0.393 X1 + 0.550 X2  
Dimana :  
Y    : Minat Berprofesi Dibidang Perpajakan 
a     : Konstanta 
b1b2 : Koefisien X1, X2  
X1   : Pengetahuan Tentang Pajak 
X2     : Pengetahuan Tentang Brevet Pajak 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
 
4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1.1 Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.2 Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model B Tolerance VIF 
(Constanta) 
X1 
X2 
1.524 
0.393 
0.550 
 
0.219 
0.219 
 
4.559 
4.559 
a.Dependent Variable: Y 
                         Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23.0, 2016 
 
Pada hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance X1 dan 
X2 lebih besar dari 0,10 yaitu sebesar 0,219 sedangkan nilai VIF X1 dan X2 
lebih kecil dari 10 yaitu 4,559 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah multikoliniearitas pada penelitian ini. 
4.2.1.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.3 Uji Hetereskedastisitas 
              Coefficientsa 
Model Sig. 
1 (Constant) ,185 
Pengetahuan Tentang 
Pajak (X1) 
,180 
Pengetahuan Tentang 
Brevet Pajak (X2) 
,410 
  
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua 
variabel pada model regresi ini tidak  mengalami 
heteroskedastisitas.  Hal ini tercermin dari tingkat signifikansi 
semua variabel yang lebih besar dari 0,05. Pada variabel X1 
tingkat signifikannya bernilai 0,180 dan pada X2 tingkat 
signifikannya bernilai 0,410 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel tersebut tidak mempunyai gejala heterokedastisitas 
karena >0,05 (5%).  
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4.2.1.1.3   Uji Normalitas 
                                          Tabel 4.4 Uji Normalitas 
 Unstandardiz 
ed Residual 
N 
Normal Parametersa,b           Mean 
Std. 
Deviation 
Most Extreme                 Absolute 
Differences                     Positive 
Negative 
Test Statistic 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
100 
.0000000 
 
.94302502 
 
.066 
.064 
-.066 
.066 
.200c,d 
 
Berdasarkan gambar 4.8 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal karena nilai signifikansinya sebesar 0,200 yang artinya lebih besar 
dari 0,05 sehingga hasil pengujian dinyatakan memenuhi kriteria normalitas. 
 
4.2.1.2 Uji Hipotesis 
4.2.1.2.1 Uji F (Secara Simultan) 
Tabel 4.5 Uji F (Secara Simultan) 
ANOVAa 
Model F Sig. 
1 Regression 452.253 .000b 
a.Predictors : (Constant), X2,X1 
b.Dependent Variable: Y 
      Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23.0, 2016 
  
   Pada uji F kriterianya yaitu jika nilai F hitung lebih besar 
dari F tabel yang digunakan maka terdapat pengaruh secara simultan. 
Pada tabel analisis sebelumnya nilai F hitung adalah 452,253 dan 
probabilitas 0,05 pada F tabel didapatlah 2,70 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang simultan dari setiap variabel X 
terhadap variabel Y.  
 
4.2.1.2.2 Uji t (Secara Parsial) 
Tabel 4.5 Uji t (Secara Parsial) 
Coefficientsa 
Model B t Sig. 
(Constanta) 
X1 
X2 
2.574 
0.038 
0.207 
5.875 
1.490 
5.904 
.000 
.138 
.000 
a.Dependent Variable: Y 
        Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23.0, 2016 
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Pada uji ini ditentukan probabilitas pada tabel t sebesar 5% 
dan df 98 (100 responden-2) sehingga diperolah hasil untuk t tabel 
sebesar 1.664. Selanjutnya nilai t tabel dibandingkan dengan t hitung 
yang didapat pada bagian analisis sebelumnya sehingga didapatlah 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada setiap 
variabel secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel Y karena 
nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel.  
 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pajak dan pengetahuan 
tentang brevet pajak berpengaruh secara parsial terhadap minat  berprofesi dibidang  
perpajakan.  Maka dapat diambil  kesimpulan bahwa pengetahuan tentang pajak 
maupun brevet pajak memberikan keterdukungan terhadap minat mahasiswa 
khususnya yang ada di Palembang untuk berprofesi dibidang perpajakan. 
2. Hasil  penelitian  juga  menunjukkan  bahwa  terdapat  pengaruh  secara simultan 
antara variabel pengetahuan tentang pajak dan pengetahuan tentang brevet pajak 
terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
niat seorang mahasiswa yang mempunyai  pengetahuan  tentang  pajak  sambil  
mengikuti  brevet  pajak akan membuat semakin tinggi niat mahasiswa tersebut untuk 
berprofesi dibidang perpajakan selepas dari selesainya kegiatan perkuliahan yang 
mereka jalani. 
  
5.2. Saran 
Berikut ini adalah saran dari penulis berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya 
sebagai bahan evaluasi tentang pengaruh pengetahuan tentang pajak  dan  pengetahuan  
tentang  brevet  pajak  terhadap  minat  berprofesi dibidang perpajakan : 
1. Melalui  penelitian  ini  dapat  ketahui  betapa  pentingnya  pengetahuan tentang pajak 
dan  brevet pajak sehingga bagi mahasiswa yang  benar- benar berminat untuk 
memasuki dunia kerja di bidang perpajakan dapat lebih mendalami lagi pengetahuan 
tentang pajaknya, salah satunya dengan sering mengikuti kegiatan brevet pajak yang 
diselenggarakan. 
2. Pengaruh yang positif dari pengetahuan tentang pajak dan brevet pajak dapat didukung 
dengan penyelenggaraan brevet pajak oleh KPP setiap tahunnya di masing-masing 
kampus yang memang mempunyai jurusan yang mengarah ke perpajakan untuk 
meningkatkan minat mahasiswa dalam berprofesi dibidang perpajakan.  
3. Hasil  uji  koefisien  determinasi  menunjukkan  adanya  pengaruh  dari variabel 
independen  lainnya seperti motivasi, persepsi dan lingkungan yang  tidak  diuji 
pada  penelitian  ini  sehingga disarankan  bagi  peneliti lainnya untuk mencoba 
meneliti variabel lain yang mempunyai kemungkinan ikut berpengaruh dalam minat 
berprofesi dibidang perpajakan 
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